PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
BERBASIS REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION (RME)
PADA MATERI SEGI EMPAT SISWA KELAS VII
SMP NEGERI 4 SIAK HULU

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai
Gelar Sarjana Pendidikan

Disusun Oleh :

YURI ELENA
NPM. 176410533

PROGAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2021



Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Realistic Mathematik
Education (RME) pada Materi Segi empat Siswa Kelas VII
SMP Negeri 4 Siak Hulu

YURI ELENA
NPM. 176410533
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. FKIP Universitas Islam Riau

Pembimbing : Dr. Hj. Sri Rezeki, S. Pd, M. Si

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
berbasis Realistic Mathematic Education (RME) pada materi segi empat siswa
kelas VIl SMP vyaitu berupa RPP dan LKPD yang teruji kevalidannya. Penelitian
pengembangan ini menggunakan metode R&D. Model pengembangan yang
digunakan adalah Plomp, pengembangan model plomp ini terdiri dari lima fase,
yaitu: fase Investigasi awal, fase desain, fase Realisasi/ konstruksi, fase Tes,
Evaluasi dan Revisi, implementasi. Namun, dikarenakan pandemi Covid-19 maka
peneliti hanya menggunakan empat fase saja. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah non tes dengan menggunakan angket lembar validasi RPP dan
validasi LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah validasi
perangkat pembelajaran. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu teknik analisis
statistik deskriptif. Hasil analisis validasi penelitian yang dilakukan oleh tiga
validator diperoleh rata-rata validasi RPP untuk setiap aspek 79% dengan kategori
valid dan untuk validasi LKPD pada setiap aspek adalah 81% dengan kategori
valid. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan Realistic Mathematic
Education (RME) telah teruji kevalidannya.

Kata Kunci: pengembangan perangkat pembelajaran, Realistic Mathematic
Education, RPP, LKPD.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to produce mathematics learning tools based on
Realistic Mathematical Education (RME) in the rectangular material of class VII
junior high school students in the form of lesson plan and Student Worksheet
which have been tested for validity. This development research uses the R&D
method. The development model used is Plomp, the development of this Plomp
model consists of five phases, namely: Initial Investigation phase, Design phase,
Realization/construction phase, Test phase, Evaluation and Revision,
implementation. However, due to the Covid-19 pandemic, researchers only used
four phases. The data collection instrument used was non-test using a
questionnaire validation sheet for RPP and LKPD validation. The data collection
technique used is the validation of learning devices. The data analysis technique
used is descriptive statistical analysis technique. The results of the validation
analysis of research conducted by three validators obtained an average lesson plan
validation for each aspect of 79% with a valid category and for student worksheet
validation in each aspect it was 81% with a valid category. Based on the results of
this study, it can be concluded that the development of learning tools using
Realistic Mathematical Education (RME) has been tested for validity.

Keywords: development of learning tools, Realistic Mathematical Education,
lesson plan, student worksheet.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu faktor yang penting dalam kehidupan
manusia, karena pendidikan berperan sangat penting dalam
mempersiapkan dan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
berilmu pengetahuan tinggi serta kompeten. Menurut UUD 1945 pasal 31
ayat 11 berbunyi “tiap-tiap warga negara berhak mendapat pendidikan”.
Oleh sebab itu pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan sistem
pendidikan nasional agar terwujudnya tujuan pendidikan.

Adapun tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa dan menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, serta
memiliki rasa tanggung jawab terhadap masyarakat dan negara.

Tolak ukur majunya sebuah negara dilihat dari tingkat
pendidikannya. Pendidikan memiliki peranan penting dalam pembangunan
suatu bangsa. Hal ini disebabkan karena pendidikan mampu menciptakan
generasi yang cerdas, berwawasan, terampil, berkualitas, dan memberi
perubahan bangsa yang lebih baik. Sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yang dituangkan dalam undang-undang.

Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan bunyi undang-undang tersebut dapat dilihat bahwa
pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang perlu dipenuhi dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dengan adanya



pendidikan diharapkan negara memiliki generasi penerus bangsa yang
berkualitas sehingga dapat bersaing dengan negara lain untuk menghadapi
industri 4.0. Agar terwujudnya tujuan dari pendidikan, maka pemerintah
melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan terus menerus
melakukan pengembangan, pembaharuan dan inovasi kurikulum, sehingga
lahirnya kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, dan inovatif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.
Upaya pembaharuan tersebut terkait pada tanggung jawab guru bagaimana
merencanakan pelaksanaan pembelajaran. Menurut Mulyasa (2015: 41)
mengatakan bahwa “kunci sukses kedua yang menentukan keberhasilan
implementasi kurikulum 2013 adalah kreativitas guru, karena guru
merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan sangat
menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam belajar”. Guru memiliki
peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas

pembelajaran yang dilaksanakan.

Menurut Ariawan dan Kinanti (2020: 294) matematika merupakan
salah satu ilmu yang mampu menggiring kita untuk berfikir sistematis, dan
logis dalam pengembangan sains dan teknologi. Menurut Sukardjono
(2011: 3) matematika adalah cara atau metode berpikir dan bernalar.
Sedangkan menurut Hadujo (Rafita, 2015: 9) matematika merupakan ilmu
abstrak yang diberi simbol-simbol yang tersususn secara hirarkis dan
penalarannya deduktif. Dari definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa
matematika adalah salah satu bidang keilmuan yang bisa mengembangkan
kemampuan berfikir kreatif, logis, kritis orang yang mempelajarinya.

Matematika memiliki karakteristik yaitu mempunyai objek yang
abstrak, sehingga faktor penyulit materi di matematika adalah keabstrakan
materi pembelajaran. Keabstrakan objek matematika menyebabkan banyak

peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Hal ini



dikarenakan peserta didik belum belajar matematika secara nyata dan
bermakna. Proses pembelajaran didominasi oleh guru, karena peserta didik
kurang dilibatkan dalam pembelajaran sehingga terkesan hanya menonton
dan menimbulkan kejenuhan pada peserta didik. Akibatnya peserta didik
tidak aktif saat pembelajaran dan sangat bergantung kepada guru. Sejalan
dengan itu Soedjadi (dalam Athar, 2012: 2) mengatakan “keabstrakan
objek-objek matematika perlu diupayakan agar diwujudkan secara konkret,
sehingga mempermudah siswa untuk memahaminya”. Dengan demikian
perlunya penyesuaian bahan ajar dengan perkembangan intelektual peserta
didik yang memerlukan pemikiran yang mendalam, mengingat objek
kajian matematika yang abstrak.

Selain bahan ajar dan penguasaan materi matematika, hal yang
paling penting ada pada guru yakni kemampuan menyusun perencanaan
sebelum pembelajaran dan bisa melaksanakan pembelajaran matematika.
Sejalan dengan hal itu, Kunandar (2014: 3) mengatakan bahwa “guru
harus menyusun perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran di
kelas”. pembelajaran yang baik harus didahului dengan persiapan yang
baik pula, tanpa adanya persiapan maka akan sulit menghasilakan

pembelajaran yang baik.
Menurut Darmadi (2013: 36) mengatakan bahwa:

Seorang pendidik dituntut untuk dapat mengelola kelas, menggunakan
metode mengajar, strategi mengajar, maupun sikap karakteristik
pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar yang efektif
mengembangkan bahan pengajaran yang baik, dan meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran dan menguasai
tujuan pendidikan yang harus mereka capai.

Guru yang baik harus terlebih dahulu menyusun perencanaan
sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas agar tercapainya
pembelajaran yang baik maka diperlukannya persiapan yang baik pula.
Program atau perencanaan yang harus disusun oleh guru sebelum

melakukan pembelajaran adalah program tahunan, program semester,

silabus, dan Renana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).



Selama ini peserta didik hanya sebagai objek pembelajaran yang
hanya menerima informasi dari guru. Namun, ada beberapa cara yang
dapat digunakan guru untuk mengaktifkan peran peserta didik, salah
satunya dengan penggunaan Lembar Kerja Pesert Didik (LKPD). Dengan
menggunakan LKPD diharapkan peserta didik bisa aktif dan mandiri
dalam menggali materi sehingga peserta didik bisa menyerap dan
mengingat lebih lama terhadap apa yang dipelajarinya. Prastowo (2012:
204) mendefinsikan LKPD sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan
mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai.

Menurut Suharto (Yulianty dan Sri, 2020: 118) suatu konsep yang
dibangun dengan sendirinya akan lebih melekat dalam memori anak dari
pada konsep yang disajikan begitu saja dalam suatu pembelajaran.
Pembelajaran yang demikian sering disebut Realistic Mathematic
Education (RME). Menurut Sarbiyono (Tarmizi dan Aulia, 2020: 52)
RME menggunakan fenomena dan aplikasi yang real terhadap peserta
didik. Dengan sekumpulan soal konstruktif sampai mereka mengerti
konsep matematika yang dipelajari. Sehingga dari penguasaan konsep
peserta didik diharapkan memperoleh prestasi belajar yang baik. Dalam
RME materi pembelajaran harus di kaitakan dengan permasalahan yang
ada dikehidupan nyata dan guru bertugas untuk mengasah keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru matematika
SMP N 4 Siak Hulu pada tanggal 23 November 2020, terkait dengan
penerapan kurikulum 2013 yakni guru mampu membuat RPP sendiri,
namun karena sudah ada RPP dari pemerintah maka guru memutuskan
untuk menggunakan RPP dari pemerintah saja. Guru merasa sedikit
kesulitan dalam menggunakan metode pembelajaran karena takut metode
yang digunakan tidak efektif dan tidak berjalan dengan baik. Sering kali

terdapat kendala ketidaksesuaian antara silabus dan RPP yang



menyebabkan proses pembelajaran tidak efektif dan tidak berjalan secara
sistematis mengikuti RPP.

Permasalahan lain muncul dari guru dan peserta didik yang
memanfaatkan LKPD yang tersedia. Pada LKPD, peserta didik diminta
untuk menghafal konsep kemudian menyelesaikan soal. Hal ini
menyebabkan peserta didik tidak belajar secara nyata dan tidak dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu beberapa peserta didik tidak
mampu menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD, dan LKPD yang
ada juga tidak berwarna dan kertas yang digunakan kurang bagus,
sehingga peserta didik kurang tertarik dan bosan dengan LKPD yang ada.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKPD yang
disamping dapat membuat siswa aktif belajar juga sekligus menggali
kreativitas siswa. untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Realistic
Mathematic Education (RME) pada Materi Segi Empat Siswa Kelas VII
SMP Negeri 4 Siak Hulu” untuk memudahkan dan membantu guru dalam

mengajar siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang disampaikan pada latar belakang,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana hasil validasi
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) pada Materi Segi Empat Siswa Kelas VII
SMP?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah menghasilkan
RPP dan LKPD dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) pada Materi Segi Empat Siswa Kelas VII SMP yang teruji

kevalidannya.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi siswa, hasil pengembangan ini dapat bermanfaat untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar, khususnya bidang studi
matematika pada materi segi empat.

2) Bagi guru, dijadikan sebagai alternatif dalam membantu menyediakan
bahan ajar berupa RPP dan LKPD untuk materi segi empat dan dapat
dijadikan sebagai pedoman guru dalam membuat perangkat
pembelajaran.

3) Bagi sekolah, hasil penelitian ini yang dapat dijadikan pertimbangan
dan masukan utuk digunakan oleh siswa guna meningkatkan kualitas
sekolah.

4) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi pengalaman baru dan

menambah pengetahuan peneliti dari setiap proses penyusunanannya.

1.5 Spesifikasi Produk

Produk penelitian ini adalah pengembangan perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD pada materi segi empat, format dari
LKPD ini adalah LKPD disajikan memuat gambar-gambar yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari serta ilustrasi bangun datar segi empat yang

menarik.

1.6 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian
ini, maka peneliti mengemukakan beberapa istilah berikut:

1) Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk dan dilakukan uji
kelayakkannya sesuai dengan kebutuhan.

2) Realistic Mathematic Education (RME) adalah pendekatan yang
melibatkan siswa untuk berperan dalam pembelajaran dan aktif untuk

berfikir, mengkomunikasikan ide-ide dari pengalaman nyata yang



dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, diberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk memecahkan
masalah serta menghargai pendapat orang lain. Adapun langkah-
langkah pendekatan RME:
(1) Memahami masalah kontekstual
(2) Menyelesaikan masalah kontekstual
(3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
(4) Menarik kesimpulan

3) Perangkat pembelajaran merupakan salah satu wujud persiapan yang
dilakukan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran berupa:
rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja peserta didik.

4) Kevalidan perangkat pembelajaran adalah perangkat pembelajaran yang
sudah melalui proses uji validasi dengan mengisis lembar validasi oleh
validator yang mana perangkat pembelajaran dikatakan valid jika sudah

teruji kevalidannya oleh para validator.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Pembelajaran Matematika

Menurut KBBI pengertian pembelajaran berarti proses, cara,
pembuatan, menjadi makhluk hidup belajar. Menurut Gagne (Khanifatul,
2013: 4) menyebutkan bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik.

Yolanda dan putri (2020: 170) Matematika adalah ilmu yang
banyak manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari mulai dari hal yang
paling sederhana hingga hal yang paling kompleks, semuanya
menggunakan ilmu matematika. Meskipun tidak semua orang menyukai
matematika, namun pada kenyataannya tanpa disadari kita selalu
menggunakannya setiap waktu.

Matematika adalah dasar dari ilmu pengetahuan. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari di sekolah-
sekolah formal. Karena sangat pentingnya peran matematika dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka matematika perlu dipahami dan dikuasali
oleh masyarakat. Oleh sebab itu matematika dipelajari disetiap jenjang
pendidikan, dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi.

Menurut KBBI matematika adalah ilmu tentang bilangan,
hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Menurut Hadujo (Rafita,
2015: 9) “matematika merupakan ilmu abstrak yang diberi simbol-simbol
itu tersususn secara hirarkis dan penalarannya deduktif sehingga belajar
matematika mrupakan kegiatan mental yang sangat tinggi”.

Berdasarkan pemaparan di atas, pembelajaran merupakan suatu

kegiatan yang memungkinkan peserta didik melakukan pembelajaran



seefektif mungkin. Sedangkan matematika adalah ilmu yang dipergunakan
untuk memecahkan suatu masalah mengenai bilangan,matematika mampu
mengkomunikasikan sebuah gagasan abstrak ke dalam konsep logika
simbolik yang dituangkan ke dalam model matematika. Sedangkan
pembelajaran matematika adalah serangkaian kegiatan belajar mengajar
yang dirancang dengan tujuan untuk melaksanakan kegiatan belajar
matematika yang melibatkan pola berpikir untuk memecahkan suatu
masalah pada bilangan dan mengolah logika dengan berbagai metode agar
terciptanya proses belajar matematika yang efektif dan efisien.

2.2 Perangkat Pembelajaran Matematika

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu persiapan guru
sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran
dapat diartikan sebagai alat kelengkapan guru dalam proses pembelajaran
di kelas. Menurut Ibrahim (Trianto, 2012: 96) “Perangkat pembelajaran
merupakan salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum
melakukan proses pembelajaran berupa: buku siswa, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja peserta didik”.

2.2.1 Silabus

Menurut KBBI silabus adalah kerangka unsur kursus pendidikan,
disajikan dalam aturan yang logis, atau dalam tingkat kesulitan yang
makin meningkat. Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka
pembelajaran untuk setiap bahan ajar mata pelajaran. Silabus
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Kelulusan dan Standar
Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai pola pembelajaran
setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunkan sebagai acuan dalm
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan silabus
menurut kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum 2004 (KBK) maupun
kurikulum 2006 (KTSP). Mulyasa (2013: 80) Menurut Kurikulum 2013,

pengembangan silabus dilakukan secara nasional bersamaan dengan



pengembangan kurikulum itu sendiri. Sehingga seluruh Indonesia
menggunakan silabus yang sama, untuk selanjutnya guru memiliki tugas
untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan

melaksanakannya dalam pembelajaran di kelas.

2.2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Daryanto dan Aris (2014: 87), “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan suatu bentuk prosedur dan manajemen
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan
dalam standar isi (standar kurikulum)”.  Komalasari (2013: 193)
menyatakan bahwa “Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan

dijabarkan dalam silabus”.
RPP menurut Trianto (2012: 108):

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manjemen pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi
yang dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran
sendiri adalah panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario
kegiatan.

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana atau rancangan
kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru dalam satu pertemuan
atau lebih. RPP digunakan untuk acuan guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien.
Dengan kata lain, RPP menjadi panduan yang membantu guru mengontrol
pelaksanaan pembelajaran.

Akbar (2013: 142) Prinsip penyusunan RPP vyaitu: (1)
memperhatikan perbedaan individu peserta didik; (2) mendorong

partisipasi aktif peserta didik; (3) mengembangkan budaya membaca dan
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menulis; (4) memberikan umpan balik dan tindak lanjut; (5) keterkaitan

dan keterpaduan; (6) menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

2.2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta didik adalah salah satu perangkat
pembelajaran yang ditujukan untuk mempermudah siswa memahami
materi sekaligus menyelesaikan permasalahan pada materi pelajaran.
LKPD selain sebagai bahan ajar juga merupakan salah satu sumber belajar
yang dapat digunakan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD tersebut berupa petunjuk atau langkah-langkah yang
dibuat oleh guru atau instruktur kepada siswa untuk menyelesaikan tugas.
Hal ini senada dengan pendapat Trianto (2014: 111) mengatakan bahwa
“Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Menurut Triyani dkk
(2019:80) LKPD memuat hal-hal yang perlu diketahui peserta didik dari
pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang harus dipecahkan oleh
peserta didik. LKPD juga memberikan kesempatan penuh kepada peserta
didik untuk memperlihatkan kemampuan dan keterampilan untuk
menyelesaikan sendiri masalah yang ada dengan proses berpikirnya

melalui mencari, menebak, bahkan menalar.

Prastowo (2012: 204) mendefinsikan LKPD sebagai bahan ajar
cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan
oleh peserta didik dengan mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) yang
harus dicapai. Menurut Daryanto dan Aris (2014: 175) Lembar Kegiatan
Siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan berisi petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.

11



Dari pernyataan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa LKPD
adalah  lembaran-lembaran yang berisi kegiatan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada di dalamnya serta sebagai sumber
dan panduan belajar siswa. Dalam menyiapkan LKPD guru harus cermat
dalam memilih pengetahuan dan keterampilan yang sesuai. Karena sebuah
LKPD harus memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan
tercapai atau tidaknya sebuah kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh
siswa, sehingga dengan LKPD yang berkualitas akan menimbulkan minat
baca dan minat belajar siswa.

1. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Herlina, dkk (2021: 31) Manfaat dari LKPD yaitu untuk
mempermudah peran guru dalam proses pembelajaran. Selain itu dapat
lebih memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan
oleh guru. Lembar Kerja Pesert Didik dan Lembar Kerja Siswa memiliki
fungsi yang sama dengan proses pembelajaran selain sebagai penunjang
aktivitas belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah, LKPD juga dapat
dijadikan sebagai bahan ajar bagi guru untuk kreatif dalam mengajar dan
mengajak siswa kepada proses/kegiatan belajar yang menyenangkan
sehingga siswa akan mengalami pengalaman belajar baru.

Ada empat fungsi LKPD menurut Prastowo (2012: 205):

1) LKPD sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pedidik
namun lebih mengaktifkan siswa

2) LKPD sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk
memahami materi yang diberikan.

3) LKPD sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas
untuk berlatih

4) LKPD mempermudah pengajaran kepada siswa
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2. Langkah-langkah Penulisan LKPD

Daryanto dan Aris (2014:176) menyebutkan langkah-menentukan
langkah penulisan LKPD sebagai berikut: 1) melakukan analisis
kurikulum; SK, KD, indikator dan materi pembelajaran, 2) menyusun peta
kebututuhan LKPD, 3) menentukan judul LKPD, 4) menulis LKPD, dan 5)

alat penilaian.

3. Struktur LKPD
Daryanto dan Aris (2014: 176) menyebutkan struktur LKPD secara

umum adalah sebagai berikut:

1) judul, mata pelajaran, semester, tempat.
2) petunjuk belajar.

3) kompetensi yang akan dicapai.

4) indikator.

5) informasi pendukung.

6) tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.
7) penilaian.

4. Tujuan Penyusunan LKPD
Ada empat fungsi LKPD Menurut Prastowo (2014: 206):

Tujuan penyusunan LKPD yaitu:

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan;

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan;

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik; dan

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta
didik.

Menurut Rohman dan Amri (2013: 96) menyatakan bahwa:

Tujuan dari pengemasan materi pembelajaran dalam bentuk LKPD
adalah:

1) LKPD yang membantu siswa menemukan suatu konsep.
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2) LKPD yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan.

3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar.

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan.

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk pratikum.

Jadi, dalam menyusun LKPD haruslah diperhatikan masalah syarat
syarat penusunan LKPD. Agar nantinya LKPD yang diciptakan dapat
mewujudkan tujuan yakni meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa

dalam pembelajaran.

2.3 Realistic Mathematic Education (RME)

Menurut Aryadi (2012:20) Kata “realistic” berasal dari bahasa
Belanda “zich realiseren” yang berarti untuk dibayangkan. Penggunaan
kata realistik tidak sekedar menunjukkan adanya suatu koneksi dengan
dunia nyata tetapi lebih mengacu fokus pendidikan dalam menempatkan
penekanan penggunaan suatu situasi yang dibayankan oleh siswa. Jadi kata
realistik di sini bukan hanya mengcu kepada kejadian sehari-hari. Pada
pendekatan RME ini, pembelajaran matematika bukanlah pelajaran yang
memindahkan matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat
menemukan ide-ide atau konsep matematika melalui masalah-masalah
nyata yang bisa dibayangkan oleh siswa. Sehingga siswa tidak menjadi
penerima pasif, tetapi harus diarahkan untuk menemukan konsep-konsep
matematika dibawah bimbingan guru.

(Rezeki, dkk, 2021: 377) RME adalah pendekatan yang
mengarahkan masalah pembelajaran kontekstual atau konkret dan logis.
Menurut Darma (Habibi dan Irawati, 2019: 36) Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) lebih efektif meningkatkan pemahaman
konsep dan daya matematika siswa. pemahaman konsep merupakan salah
satu dari tujuan pembelajaran matematika. Menurut Arsyandi dan
Zaibanur (2014: 309) RME bertujuan untuk membuat pembelajaran
matematika lebih menarik dan bermakna bagi siswa dengan

memperkenalkan pengajaran subjek ini melalui masalah konstektual
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dimana masalah berada dalam pengetahuan dan pengalaman siswa. namun
kebanyakan siswa tidak mengimplementasikan matematika pada dunia
nyata. Semua itu terjadi karena kurangnya pertisipasi guru dalam
mengaitkan proses belajar mengajar dengan kehidupan nyata sehingga

peserta didik menemukan sendiri ide-ide ataupun konsep dari matematika.

Menurut Grvemeijer (Wahyudi, 2016: 371)

Ciri-ciri RME sebagai berikut:

1. Menggunakan konteks dunia nyata

2. Menggunakan model-model

3. Menggunakan produksi dan konstruksi
4. Kegiatan yang nteraktif

5. Keterkaitan topik

Menurut Shoimin (2014: 150)

Langkah-langkah RME adalah:

1. Memahami masalah/ soal konstektual dan siswa diminta untuk
memahami masalah tersebut.

2. Menyelesaikan masalah konstektual
Siswa secara individu disuruh menyelesaikan masalah
konstektual pada LKPD dengan cara sendiri. Guru memotivasi
ssiwa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan sehingga dapat
mengarahkan siswa untuk dalam menyelesaikan soal

3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Siswa diminta untuk dapat membandingkan dan mendiskusikan
jawaban mereka dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari
diskusi itu dibandingkan pada diskusi kelas yang dipimpin oleh
guru. Pada tahap ini siswa dapat terlatih untuk mengemukakan
pendapat.

4. Menarik kesimpulan
Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang
dilakukan, guru mengarahkan siswa untuk mengambil
kesimpulan yang terkait dengan masalah konstektual yang baru
diselesaikan.

Pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada siswa untuk belajar membangun pengetahuannya sendiri dan
memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan pembelajaran tersebut

diharapkan dapat menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. Pada
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pendekatan Realistic Mathematic Education (RME), guru berperan sebagai

fasilitator, moderator atau evaluator sehinga siswa diharapkan lebih

banyak berperan dalam pembelajaran dan aktif untuk berfikir,

mengkomunikasikan ide-ide, serta menghargai pendapat orang lain.

Pendekatan RME memiliki kelebihan dan kekurangan.

Menurut Suwarsono (Romauli, 2013:5):

Terdapat kelebihan RME yaitu:

1.

RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional
kepada siswa tentang keterkaitan antara matematika dengan
kehidupan sehari-hari dan kegunaan matematika pada
umumnya bagi manusia.

RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional
kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian
yang dikontruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa tidak
hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut.
RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional
kepada siswa bahwa cara penyelesaian suatu soal atau masalah
tidak hanya tunggal, dan tidak harus sama antara orang yang
satu dengan orang yang lain. Setiap orang bisa menemukan
atau menggunakan cara sendiri, asalkan orang itu bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan soal atau masalah tersebut.

RME memberikan pengertia yang jelas dan operasional kepada
siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses
pembelajaran merupakan sesuatu yang utama, dan untuk
mempelajari matematika orang harus menjalani proses itu dan
berusaha untuk menemukan  sendiri  konsep-konsep
matematika, dengan bantuan pihak lain yang sudah lebih tahu
(misalnya guru).

Menurut Suwarsono (Romauli, 2013: 5-6),

Terdapat beberapa kelemahan Pendekatan RME, yaitu:

1.

Upaya mengimplementasikan RME membutuhkan perubahan
yang sangat mendasar mengenai beberapa hallain yang tidak
mudah dipraktekkan, misalnya mengenai siswa, guru dan
peranan konstektual.

Pencarian soal-soal konstektual yang memenuhi syarat-syarat
yang dituntut RME tidak selalu mudah untuk setiap topik
matematika yang perlu dipelajari siswa, terlebih-lebih karena
soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-
macam cara.
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3. Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara
untuk menyelesaikan soal juga merupakan hal yang tidak
mudah dilakukan oleh guru.

4. Proses pengembangan kemampuan berpikir siswa, melalui soal-
soal kontekstual, proses matematis horizontal, dan proses
matematis vertikal juga bukan merupakan sesuatu yang
sederhana, karena proses dan mekanisme berfikir siswa harus
diikuti dengan cermat, agar guru bisa membantu siswa dalam
melakukan penemuan kembali terhadap konsep-konsep
matematika tertentu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Realistic Mathematic
Education (RME) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
mengharuskan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran,
mengkomunikasikan ide-ide dari pengalaman nyata yang dialami siswa
dalam kehidupan sehari-hari mereka, mengaplikasikan konsep-konsep
yang diperoleh untuk memecahkan permasalahan yang diberikan dan bisa

menghargai pendapat orang lain.

2.4 Validasi Perangkat Pembelajaran

Kevalidan perangkat pembelajaran akan diperoleh setelah melalui
proses validasi oleh validator. Menurut Yuniarti dkk (2014: 915)
“Perangkat pembelajaran dinyatakan valid jika perangkat yang
dikembangkan didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan terdapat
konsistensi internal”. Menurut Nieveen (Rochmad 2012: 69) menyatakan
bahwa “suatu perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila berdasarkan
teori yang memadai dan semua komponen model pembelajaran yang
digunakan berhubungan secara konsisten”.

Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi.
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapat
perangkat pembelajaran yang valid. Validasi dapat dilakukan oleh ahli
dalam hal ini yang disebut validator. Validator tersebut menganalisis
perangkat pembelajaran yang dirancang dan memberikan saran serta

masukan pada rancangan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini,
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sekaligus dilakukan revisi untuk memperoleh masukan dalam hal

memperoleh kebaikan perangkat pembelajaran.
Menurut Hasriani (2017: 96) indikator RPP yang valid meliputi:

a) Aspek Isi
1) Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi dasar.
2) Penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator
pencapaian hasil belajar jelas.
3) Rumusan indikator pencapaian hasil belajar.
4) Operasional rumusan indikator pencapaian hasil belajar.
5) Indikator pencapaian hasil belajar sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.
b) Materi yang disajikan
1) Kesimpulan materi yang disajikan dengan indikator.
2) Materi yang disajikan sesuai dengan sumber yang
terpercaya.
3) Kelengkapan materi yang disajikan mencakup fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur.
4) Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 2013.
c) Aspek Penyajian (Media dan Alat Pembelajaran)
1) Pembelajaran didukung oleh media pembelajaran yang
digunakan.
2) Alat bantu sesuai dengan materi pembelajaran.
d) Langkah-langkah Pembelajaran
1) Pencapaian hasil belajar didukung oleh metode dan
kegiatan pembelajaran.
2) Proses pemecahan masalah didukung oleh metode dan
kegiatan pembelajaran.
e) Penilaian
1) Aspek yang dinilai jelas.
2) Teknik penilaian jelas.
3) Waktu penilaian jelas.
f) Aspek Bahasa
1) Menggunakan bahasa yang sesuai.
2) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
3) Menggunakan pernyataan komunikatif.
g) Aspek Kegrafikan
1) Penomoran jelas.
2) Kesesuaian tata letak.

Menurut Atika dan Zubaidah (2016: 108) menyatakan bahwa

terdapat 6 indikator kevalidan LKPD vyaitu : 1) kesesuaian materi dengan
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KI dan KD, 2) Kemutakhiran materi, 3) Keterencanaan materi, 4)
Karakteristik RME, 5) aspek bahasa, 6) alokasi waktu.

Menurut Zaki dan Syamsuarnis (2020: 156) indikator dari
kevalidan LKPD adalah:

a) Syarat Didaktik

1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

2) Kesesuaian dengan kebutuhan media pembelajaran
b) Syarat Konstruksi

1) Kesesuaian tingkat materi

2) Memberikan bantuan pemahaman
c) Syarat Teknik

1) Tampilan media menarik

2) Kelayakan media

Menurut BSNP (Purboningsih, 2015: 468) kelayakan LKPD

meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian dan

kelayakan kegrafikan.

1) Kelayakan isi

Kelayakan isi LKPD dilihat dari cakupan materi, keakutan
materi, serta kesesuaian dengan KD, IPK dan model

pembelajaran yang digunakan.
2) Kelayakan kebahasaan

Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan peserta didik,
ketepatan kaidah penulisan serta kebenaran istilah dan simbol.

3) Kelayakan penyajian

Kelayakan penyajian meliputi kesesuaian teknik penyajian

serta pendukung penyajian
4) Kelayakan kegrafikan

Kelayakan kegrafikan dinilai dari tampilan LKPD, ukuran,

serta ketepatan warna dan huruf yang digunakan.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau yang lebih
dikenal dengan istilah Research and development (R&D). Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran
matematika, yakni produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Segiempat kelas VII
SMP yang lebih valid.

3.2 Model Pengembangan
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) ini menggunakan model pengembangan Plomp. Model plomp

dipandang lebih luwes dan fleksibel dibandingkan dengan model

pengembangan lain, dikarenakan pada setiap fase dapat disesuakan

dengan karakteristik penelitiannya. Menurut Rochmad (2012: 66-67)

pengembangan model plomp ini terdiri dari lima fase, yaitu: fase

Investigasi awal, fase desain, fase Realisasi/ konstruksi, fase Tes,

Evaluasi dan Revisi, fase implementasi. Namun, dikarenakan pandemi

Covid-19 yang belum tahu kapan akan berakhir maka peneliti hanya

menggunakan empat fase saja. Berikut adalah tahap-tahap model

pengembangan Plomp yang peneliti gunakan:

a) Investigasi awal (preliminary investigation). Langkah peratama
investigasi awal ditujukan untuk menentukan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan RPP dan LKPD pembelajaran
matematika.

b) Desain. Langkah kedua merancang prangkat pembelajaran RPP,

LKPD dan instrumen penelitian berdasarkan hasil investigasi awal.
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c) Realisasi/ konstruksi. Langkah ketiga dilaksanakannya pembuatan
RPP, LKPD dan instrumen yang dibutuhkan.

d) Tes, Evaluasi dan Revisi.
Validasi perangkat pembelajaran
Kegiatan validasi RPP dan LKPD dikonsultasikan kepada validator,

kemudian divalidasi oleh validator.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di SMP Negeri 4
Siak Hulu kelas VIl pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Akan
tetapi dikarenakan adanya wabah Covid-19 yang tidak memungkinkan
untuk menguji kepraktisan kepada siswa, maka penelitian ini hanya
sampal pada Uji Validasi. Uji validasi dilakukan oleh 3 validator, untuk
validator pertama melakukan uji validasi pada tanggal 23 Juni 2021,
validator kedua melakukan uji validasi pada tanggal 03 Agustus 2021, dan

Validator ketiga melakukan uji validasi pada tanggal 05 Agustus 2021.

3.4 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen validasi pada perangkat pembelajaran. Pengujian validasi
yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian validasi instrumen
ahli pengembangan perangkat yaitu dengan menggunakan pendapat para
ahli. Adapun yang menjadi validator pada penelitian ini adalah dua orang
dosen pendidikan matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Islam Riau dan satu orang guru bidang studi matematika di
SMP Negeri 4 Siak Hulu.
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Lembar validasi RPP dibuat berdasarkan pengembangan dari
lembar validasi yang dikemukakan oleh Hasriani (2017: 59-60) dan Akbar
(2013: 144-145) lembar validasi RPP tersebut memiliki kisi-Kisi sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar validasi RPP
No | Aspek yang dinilai Indikator Penilaian
1 | Identitas RPP a) ldentitas sekolah
2 | Kompetensi Inti dan a)  Kompetensi inti sesuai dengan
Kompetensi Dasar permendikbud
b) Kompetensi Dasar sesuai dengan
permendikbud
3 | Perumusan Indikator | @) Indikator pencapaian kompetensi
pencapaian kompetensi sesuai dengan kompetensi dasar
b) Indikator pencapaian kompetensi
penggunaan kata kerja operasional
yang sesuai atau dibutuhkan
4 | Perumusan tujuan | @) Tujuan pembelajaran sesuai engan
pembelajaran KD dan indikator pencapaian
kompetensi
b) Tujuan pembelajaran sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik
serta waktu yang dibutuhkan
5 | Materi Pembelajaran a) Materi pembelajaran sesuai dengan
tujuan Kompetensi Dasar kurikulum
2013
b) Materi pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran
6 | Sumber Belajar a) Sumber belajar sesuai dengan materi
ajar
b) Sumber belajar sesuai dengan
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perkembangan peserta didik

7 | Kegiatan Pembelajaran | a) Kejelasan skenario pembelajaran

b) Kegiatan pembelajaran berbasis RME
mendorong peserta didik aktif selama

pembelajaran berlangsung

8 | Kemampuan

komunikasi

c) Penggunaan bahasa yang sesuai

d) Bahasa yang komunikatif

9 | Instrumen Penelitian a) Penilaian sesuai dengan tujuan

pembelajaran

b) Terdapat rubik penilaian

Lembar validasi LKPD adalah lembar yang digunakan untuk

mengukur kevalidan LKPD yang dikembangkan. Lembar validasi ini
dibuat berdasarkan kriteria LKPD yang baik menurut Armis (2016: 32)
dan Revita (2017: 24-25). Lembar validasi LKPD tersebut memiliki Kisi-

kisi sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi lembar Validasi LKPD

Aspek yang dinilai

Indikator Penilaian

Aspek isi materi

Kesesuaian materi dengan KI dan KD
kelengkapan LKPD

Penyajian materi

Aspek Didaktik

Kesesuaian dengan kemampuan siswa

Kegiatan yang merangsang siswa

Aspek Konstruksi

Ketepatan kalimat dan bahasa yang digunakan
dalam LKPD

Penggunaan gambar atau ilustrasi dalam

penyampaian

LKPD menyediakan ruang cukup untuk siswa

menuliskan jawaban
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Aspek Teknis

Kesesuaian tulisan, gambar, warna dan layout
pada LKPD

Aspek Waktu

Kesesuaian waktu dengan masalah yang diberikan

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data didapatkan dari para ahli, yaitu dosen FKIP Matematika UIR

dan guru matematika SMP Negeri 4 Siak Hulu kelas VII. Dalam penelitan

ini, data yang digunakan adalah data hasil uji coba angket validasi dari

produk yang dihasilkan dan ditunjukkan kepada para ahli. Setelah

mengamati dan menelaah produk, para ahli mengisi angket validasi yang

diberikan. Data yang diperoleh ialah hasil angket validasi yang telah diisi

oleh para ahli.

Validasi instrumen penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor

yang diberikan validator. Kategori penilaian yang diberikan oleh validator
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3.3 Kategori Penilaian Skala Guttman

Kategori Validasi Keterangan
Ya 1
Tidak 0

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Skala Likert

No Skor Penilaian Kategori

1 4 Sangat Sesuai
2 3 Sesuai

3 2 Kurang Sesuai
4 1 Tidak Sesuai

Sumber: Akbar (2013: 97)
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3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada pengembangan perangkat pembelajaran ini
adalah teknik analisis statistik deskriptif. Data yang akan dikumpulkan di
penelitian ini adalah analisis dari validasi perangkat pembelajaran
matematika pada materi segiempat. Data yang dianalisis adalah analisis
kevalidan. Dalam penelitian ini menggunakan skala penilaian yaitu skala
Likert untuk menentukan RPP dan LKPD valid atau tidak.
Menurut Akbar (2013: 158), adapun rumus untuk analisis validasi
perangkat sebagai berikut:

TSe

Va, = m X 100%
TSe

Vaz = m X 100%
TSe

Vas = m X 100%

Setelah nilai masing-masing uji validasi hasilnya diketahui, peneliti
dapat melakukan penghitungan validitas gabungan hasil analisis ke dalam
rumus sebagai berikut:

_Vai+Vaz+Vas

3
Keterangan:

%4 = Validitas gabungan

Vai = Validitas dari ahli 1

Va = Validitas dari ahli 2

Vas = Validitas dari ahli 3

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Hasil validitas masing-masing validator dan hasil analisis validitas
gabungan setelah diketahui, tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau

dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Kriteria Validitas

No Kriteria Validitas

Tingkat validitas

1 | 85,01% - 100%

Sangat valid, atau dapat digunakan
tanpa revisi.

2 | 70,01% - 85%

Valid, atau dapat digunakan namun
perlu revisi kecil.

3 | 50,01% - 70%

Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi
besar.

4 | 01,00% - 50%

Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan.

Sumber: Akbar (2013: 157)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Penelitian pengembangan ini menggunakan prosedur
penelitian Plomp dengan melakukan tahap pelaksanaan yaitu: fase investigasi
awal (prelimenery Investigation), fase desain (design), fase realisasi/
kontruksi (realization/ construction) serta fase tes, evaluasi dan revisi (test,
evaluation and revision). Proses pengembangan perangkat pembelajaran
matematika pada materi Segi Empat di kelas VII SMPN 4 Siak Hulu berbasis
Realisthic Mathematic Education (RME), maka pada bab ini akan disajikan
langkah-langkah Plomp yang akan dijabarkan sebagai berikut:

4.1.1 Fase Investigasi Awal

Pada fase ini, peneliti melakukan analisis kurikulum dan analisis
materi. Hal ini peneliti lakukan untuk mengetahui kebutuhan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran sehingga nanti produk yang

dihasilkan bisa sesuai dan dapat digunakan oleh peserta didik.

4.1.1.1 Analisis Kurikulum

Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kurikulum yang
digunakan sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas VII
SMP N 4 Siak Hulu . Kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut adalah
kurikulum 2013, kurikulum inilah yang digunakan oleh guru sebagai acuan
utama untuk merancang dan merumuskan RPP. Maka dari itu, Kompetensi
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), serta indikator-indikator pencapaian
kompetensinya mengacu pada kurikulum 2013. Berikut ini dipaparkan
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), serta Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) yang digunakan:
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Tabel 4.1 Kompetensi Inti (Pengetahuan dan Keterampilan)

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan)

Kompetensi 4 (Keterampilan)

Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, berdasarkan

ingin  tahunya  tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya

untuk memecahkan masalah.

Mengelola, menalar, menyaji, dan

mencipta dalam ranah konkrit dan ranah

abstrak trkait dengan pengembangan

dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.

Kompetensi Dasar (KD) pada materi segiempat dirumuskan menjadi

beberapa indikator penilaian. Pada perangkat pembelajaran, peneliti membagi

menjadi 3 pertemuan. Adapun indikator pencapaian kompetensi nya yaitu:

a. Pertemuan Pertama

Tabel 4.2 KD dan IPK pada Pertemuan Pertama

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Mengaitkan rumus keliling
dan luas untuk berbagai jenis
segi empat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajar
genjang, trapesium dan

layang layang)

3.11.1 Mengetahui Pengertian Persegi dan

persegi panjang

3.11.2 Menentukan sifat-sifat persegi dan

persegi panjang

3.11.3 Menentukan rumus keliling dan luas

persegi dan persegi panjang

4.11 Menyelesaikan masalah

konstektual yang berkaitan

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual

yang berkaitan dengan keliling persegi
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dengan luas dan keliling segi dan persegi panjang

empat (persegi, persegi 4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
panjang, belah ketupat, jajar yang berkaitan dengan luas persegi
genjang, trapesium dan dan persegi panjang

layang-layang)

b. Pertemuan Kedua

Tabel 4.3 dan IPK pada Pertemuan Kedua

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11 Mengaitkan rumus keliling | 3.11.4 Mengetahui Pengertian jajar genjang
dan luas untuk berbagai jenis dan belah ketupat
segi empat (persegi, persegi | 3.11.5 Menentukan sifat-sifat jajar genjang
panjang, belah ketupat, jajar dan ketupat
genjang, trapesium dan 3.11.6 Menentukan rumus keliling dan luas
layang layang) jajar genjang dan belah ketupat
4.11 Menyelesaikan masalah 4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
konstektual yang berkaitan yang berkaitan dengan keliling jajar
dengan luas dan keliling segi genjang dan belah ketupat
empat (persegi, persegi 4.11.4 Menyelesaikan masalah kontekstual
panjang, belah ketupat, jajar yang berkaitan dengan luas jajar
genjang, trapesium dan genjang dan belah ketupat
layang-layang)
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c. Pertemuan Ketiga

Tabel 4.4 dan IPK pada Pertemuan Ketiga

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Mengaitkan rumus keliling | 3.11.7 Mengetahui Pengertian trapesium dan
dan luas untuk berbagai jenis layang-layang

segi empat (persegi, persegi | 3.11.8 Menentukan sifat-sifat trapesium dan

panjang, belah ketupat, jajar layang-layang
genjang, trapesium dan 3.11.9 Menentukan rumus Kkeliling dan luas
layang layang) trapesium dan layang-layang
4.11 Menyelesaikan masalah 4.11.5 Menyelesaikan masalah kontekstual
konstektual yang berkaitan yang berkaitan dengan keliling
dengan luas dan keliling trapesium dan layang-layang

segi empat (persegi, persegi| 4.11.6 Menyelesaikan masalah kontekstual
panjang, belah ketupat, jajar yang berkaitan dengan luas trapesium
genjang, trapesium dan dan layang-layang

layang-layang)

4.1.1.2 Analisis Materi

Dalam penelitian ini, peneliti memilih materi segi empat dengan
mempertimbangkan bahwa masalah yang dipelajari dalam materi segiempat
berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari. Materi segi empat
membutuhkan Kketelitian peserta didik membedakan bangun datar dengan
rumus penyelesaian masing-masing bangun datar. Namun, faktanya materi
segiempat masih menjadi materi yang sulit untuk peserta didik karena peserta
didik masih kesulitan dalam menerjemahkan setiap permasalahan bangun

datar.
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4.1.2 Desain (Design)

Pada tahap ini peneliti merancang perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan berdasarkan dari masalah yang ditemukan pada investigasi awal.
Adapun diperolah gambaran perangkat pembelajaran RPP dan LKPD.

Pada tahap ini, peneliti merancang pengembangan prangkat pembelajaran
berupa RPP, LKPD. Penyusunan LKPD difokuskan untuk melatih
keterampilan peserta didik bekerjasama dalam menyelesaikan masalah
berbasis pendekatan RME pada materi segi empat.
4.1.3  Realisasi/ konstruksi (Realization/ construction)
Pada tahap ini, dilakukan pembuatan perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan sebagai lanjutan dari tahap desain berupa RPP dan LKPD berbasis
RME.

4.1.3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam penelitian ini RPP yang dikembangkan sesuai dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Dimana RPP yang
dikembangkan tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit setiap
kali pertemuan.

Komponen utama RPP yang disusun yaitu, (1) judul, (2) satuan
pendidikan, (3) mata pelajaran, (4) kelas dan semester, (5) materi pokok, (6)
alokasi waktu, (7) kompetensi inti, (8) kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, (9) tujuan pembelajaran, (10) materi pembelajaran,
(11) model, pendekatan dan metode pembelajaran, (12) media pembelajaran,
(13) sumber belajar, (14) langkah-langkah pembelajaran, (15) penilaian.
Berikut adalah bagian-bagian RPP yang dikembangkan:

Tabel 4. 5 Bagian- bagian RPP yang Dikembangkan

No Komponen RPP Uraian

1 Judul Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).
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2 Identitas RPP Satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelas dan semester, materi pokok,
alokasi waktu.

3 Kompetensi Inti Kompetensi  inti  sesuai  dengan
kurikulum 2013.

4 Kompetensi Dasar Kompetensi dasar sesuai dengan
kurikulum 2013 pada materi segiempat

5 Indikator Pencapaian Berisi tentang indikator yang harus

Kompetensi dicapai oleh peserta didik pada setiap
pertemuan pada materi segiempat.

4 Tujuan Pembelajaran Merupakan hasil yang harus dicapai
olen peserta didik pada setiap
pertemuan.

5 Materi Pembelajaran Materi yang dipelajari adalah segiempat
Dengan sub materi persegi, persegi
panjang, jajar genjang, belah ketupat,
trapesium dan layang-layang.

6 Model Pendekatan dan RPP ini menggunakan model Realistic

| Mathematic Education (RME) dengan
metode Pembelajaran pendekatan saitifik.

12 | Media Pembelajaran LKPD

13 | Sumber Belajar e Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia.
Matematika SMP/ MTs Kelas VII
Semester 2 edisi revisi 2014.
Jakarta.
e Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
14 | Langkah- langkah Berisi kegiatan guru dan peserta didik

Pembelajaran

serta alokasi waktu, kegiatan tersebut

terdapat pendahuluan, isi dan penutup.
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Langkah-langkah pembelajaran yang
dibuat sesuai dengan dengan langkah-
langkah  pembelajaran  matematika
model Problem Posing berorientasi
kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didik.

15

Penilaian

Berisikan tentang teknik penilaian yang
akan diberikan kepada peserta didik,
yaitu penilaian pengetahuan dan
penilaian keterampilan.

4.1.3.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Dalam penelitian ini LKPD yang dikembangkan sesuai dengan

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Dimana LKPD yang

dikembangkan tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit setiap

kali pertemuan. LKPD ini berisi mengenai permasalahan, pada pembelajaran

ini peserta didik dituntut untuk membuat pertanyaan yang berkaitan dengan

masalah dan materi yang diajarkan. Kemudian LKPD ini diselesaikan secara

berkelompok dan disetiap akhir pertemuan akan ada soal yang dikerjakan

secara individu untuk mengetahui kemampuan pemecahan matematis peserta

didik.
Tabel 4.6 Bagian-bagian LKPD yang Dikembangkan
No Komponen LKPD Uraian
1 Judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2 | ldentitas Peserta Didik | Nama peserta didik, nama kelompok,
anggota kelompok, kelas
3 Materi Materi yang dipelajari adalah segiempat

Dengan sub materi persegi, persegi panjang,
jajar genjang, belah ketupat, trapesium dan
layang-layang
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4 KD Kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum

2013 pada materi segiempat

5 Petunjuk Berisi petunjuk pengisian LKPD vyaitu:

1. Bacalah do’a terlebih dahulu.

2. Bacalah LKPD berikut dengan
cermat dan teliti.

3. Diskusikan dengan teman
kelompokmu dan jawablah semua
pertanyaan lembar kerja peserta didik
ini dengan benar.

4. Jika kurang jelas, maka tanyakan

pada gurumu.

6 Isi LKPD Berisi tentang penemuan konsep, cara
pengerjaan dan soal segiempat berbasis
RME

4.1.4  Tes, Evaluasi dan Revisi (test, evaluation and revision)

Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi perangkat pembelajaran
yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti melakukan validasi dengan 3 validator.
Validator terdiri dari 2 orang dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP UIR
dan 1 orang guru matematika SMP Negeri 4 Siak Hulu. Berikut data Validator:

1. Validator 1: Rezi Ariawan, M. Pd (Dosen Pendidikan Matematika

FKIP UIR)

2. Validator 2 : Aulia Sthephani, M. Pd (Dosen Pendidikan Matematika
FKIP UIR)

3. Validator 3 : Yetty Sandra (Guru Matematika SMP Negeri 4 Siak
Hulu)

Selain melakukan validasi, para validator juga memberikan saran dan
masukan yang bertujuan untuk meminimalisir kesalahan dalam pembuatan
perangkat pembelajaran  sehingga menghasilkan  produk  perangkat

pembelajaran yang valid. Hasil validasi serta saran yang diperoleh dari para
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validator digunakan sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan

perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

Adapun saran yang diberikan oleh para validator terhadap

pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7 Hasil Revisi Produk RPP oleh Validator

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Revisi dari Validator 1
1 | Perbaiki IPK sesuaikan dengan KKO
dan rapikan ketikan
r Pencapaian Kompetensi
Pencapaian Kompetensi % Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikat cncapWJ 3.11.1 Mengetahui Pengertian Persegi dan
3.1.4 Menemuk: pengertlan persegi persegi panjang
3.1.2 Menz%::;::'mg EnidSEdS .| 3.11.2 Menentukan sifat-sifat persegi dan
egierIa J b | persegi panjang
3 o ;f?;ns;fat persegi | \W 3.11 3 Menentukan mumus keliling dan luas
3.4 Menemuk rumus keliling \an,- persegi dan persegi panjang
pja;:as pefiisl dan. pErsgg? 4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
14.1.1 Menyelesaikan masalah vang berkaitan denga_n_ ke]_i]_ing
k@intekstual yang berkaitan A . .
déngan keliling persegi dan persegi dan persegi panjang
pdrsegi panjang .| 4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
‘ 4.1.2 ¢ teir;)t:;fsm}l'(;?g b:isaailtz?l vang berka.lita.n tlieng:mluas persegi
‘ dehgan luas persegi dan dan persegi panjang
o i panjang
PerbaikanlPK agar disesuaikan dengan KKO dan memperbaiki ketikan ini
berlaku untuk RPP 1 - RPP 3
2 | Perbaiki tujuan pembelajaran
sesuaikan dengan rumus ABCD
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) peserta didik
diharapkan dapat:

. Menemukan pengertian persegi dan persegi panjang.

. Menentukan jenis-jenis segiempat.

. Menemukan sifat-sifat persegi dan persegi panjang

. Menemukan rumus keliling dan luas persegi dan persegi panjang
. Menyelesaiken masaleh kontekstual yang berkaitan dengan keliling AR w

sy

o e W o

persegidan persegi panjang i
6. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas persegi f
danpesg pnjng Ny

-

C.Tujuan Pemhelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME):
|. Peserta didik mengetahui pengertian persegi dan persegi panjang

dengan tepat.

=]

Peserta didik menentukan sifat-sifat persegi dan persegi panjang dengan

tepat.

3. DPeserta didik menentukan rumus keliling dan luas persegi dan persegi
panjang.

4 DPeserta didk menyelesaikan masalah kontekstual vang berkaitan
dengan keliling persegi dan persegi panjang.

5. DPeserta didk menyelesaikan masalah kontekstual vang betkaitan

dengan luas persegi dan persegi panjang.

Perbaikan Tujuan Pembelajaran ini berlaku untuk RPP 1 — RPP 3

Revisi dari VValidator 2

Perbaiki materi pembelajaran dan

pahami lagi tentang fakta, konsep dan

prinsip

)i b
1 it

Je g
=T
§=1

=

 Kousgp
Segemat e s D G vang st ol empet s
P e bmom sepepet vy el 4 sl g e
yajzg 4 subt v sama donsemua sufvya O
Porser penjny st s e b e st g

el o st g s s

D. Materi Pembelajaran
a. Fakta
®  Luas dilambangkan dengan L
+  Keliling dilambangkan dengan K
*  Sisi dilambangkan dengan s
*  Panjang dilambangkan dengan p

* Lebar dilambangkan dengan |

b. Konsep
Segi empat adalah bangun datar vang memiliki empat sisi. Keempat
sisi tersebut menyatu dan membentuk suatu daerah (kurva) tertutup.
Setiap segi empat memiliki dua diagonal sisi yang saling berpotongan.
® Persegi adalah bangun segiempat vang memiliki 4 sisi vang

sama panjang.

Perbaikan materi pembelajaran berlaku untuk RPP 1 — RPP 3
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2 | Perbaiki motivasi, sesuaikan dengan
materi pembelajaran
Motivasi
5.  Memberikan motivasi pada peserta didik
m.hi ﬂﬂ dengan mengatakan bahwa “maremartika

L selalu berkaitan erat dengan kehidupan

MDI]TI!] manusia shingga sangai bermanfaat uniuk
R - . menyvelesaikan masalah dalam kehidupan
i’ Nﬂﬂbﬁﬂxaﬂ mﬂm]padapﬂmadldﬂl __________ ' MmM[m‘Wm sehari-hari, seperti halnya pada materi

dﬂl mﬁﬂmkm bahwa-'rmmmﬁm | hari ini yvaitu persegi dan persegi panwjang.

Eﬂﬂ s \ Sangat banyak benda yvang ada dalam

SMH I‘wm em{Mg‘m mmpm kehidupan kita yang memiliki bentuk
Dersegi dan persegi panjang contelnla

mmmshmgg“mgaj bﬂmﬂg&m wmk Jendela rumah yang berbentuk persegi,
pintu yang berbentulk persegi panjang dan

. IR T

mﬂ}ﬂk\sm Mo limm MW dengan mempelajari persegi dan persegi
panjang dapat memudahkan kita untuk

iy’

» mengetahui bangun datar apayang
sedang kita lthat dan dengan mencari tahu
rumus luas dan keliling persegi dan
persegi panjang memudahkan kita untuk
menghitung luas arau keliling jendela dan

Perbaikan motivasi berlaku untuk RPP 1 -RPP 3
Tabel 4.8 Hasil Revisi Prduk LKPD oleh Validator
No | Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Revisi dari Validator 1

1

Memperbaiki kata-kata agar lebih tepat

+° | Babdoateiebhdabun s
¢ 2 Buabh LKOD bt g coma N
{ dan teliti. \
Y“‘I‘L dan jawablah semua pertanyaan lembar :
= Kerja peserta didik ini dengan benar. y
‘ﬂ&m‘“ MJ?L@’ 4. Jika kurang jelas, maka tanyelan pade
S gurum. 4
s 4
N =

- -
ey ~ T EEEES

Petunjuk pengerjaan LKPD:

S

L —
-—————

Lt -~

P ~

- ~

_ Bacalah do’a terlebih dahulu. R

. Bacalah LKPD berikut dengan cermat N\
dan telii, kemudian diskusikan dengan \
teman sekelompokmu.

3. Tanyakanpada guru apabila kurang jelas

\ dan kesulitan dalam mengerjakan LKPD /

. Lengkapi titik-titik yang adapada LKPD 4

-
- -

Perbaikan kata-kata ini berlaku untuk LKPD 1 - LKPD 3
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Perbaiki langkah-langkah RME

Ayo Kita
Mengamati!

Memahami
masalah
kontehstual

l_l

Perbaikan langkah-langkah RME berlaku untuk LKPD 1 — LKPD 3

Revisi dari Validator 2

Mencantumkan waktu pada LKPD

Delumata

Jﬂ__,-[cﬂnnuﬁ[nl];mwn ]

Mencantumkan waktu pada LKPD berlaku untuk LKPD 1 — LKPD 3

Memperbaiki bahasa agar lebih mudah dipahami

-Mempasetaskandon membonchng - [%
bl s s,

Membandinghan
o mendishusiban

e

£ 10 ment

Perbaikan bahasa pada bagian ini berlaku untuk LKPD 1 - LKPD 3
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3 Soal belum sesuai dengan IPK

Perhatikan gambar di bawah inil

\ Paman akan membuat pintu dan ]endela umul\ rumah bamm sepem ]
| talitat pada gambar di atas, kemudian sandi melihat gambar pintu dan |
]endela paman yang berbentuk seperti bangun datar, dan sandi teringat | !
w akan tugas sekolzhnya yaitn menggambarkan beberapa bangun datar |
yang ada di rumah, maukh kamu membantu sandi menggambarkan | ‘
| | bangun datar dari gambr pintu dan jendela paman? Buatlsh di kertzs !
| karton dan tempelkan pada kolom di bawah!

Perhatikan gamboar di bawah inil o

Bibi baru saja membeli tekat khas Riau yang bergambarkan 1ancang
kuning seperti gambar di samping, Namun bibi belum mendapatkan |

B bingkai yang cocok untuk tekatnya. Bibi ingin membuat bingkai dengan !

1 wama yang sama seperti gambar di samping. Bisakah kamu menghnung
| berapa panjang kayu yang dibutuhkan untuk mebuat bingkal dan

W | berapakah luas yang diperlukan untuk kaca bingkai tekat bibi?

< { Tou aken memperbaiki taman yang betbentuk persegi pan]ang

| seperti gambar di samping. Tbu ingin memberi ubin berwama g
{ gelap mengeliling] pinggiran taman dan akan membelikan ;
| mput baru untuk menutupi seluruh bagian taman. Bisakah |
| kamu membantu ibu berapa ubin yang dipertukan untuk :
| mengelilingi taman dan berapakah luas rumput yang harus dibeli |
| ibu untuk menutup seluruh taman agar terihat cantk dan rapih? |

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

untuk LKPD 1 - LKPD 3

Memperbaiki soal yang ada pada LKPD disesuaikan dengan IPK berlaku

Hasil validasi perangkat RPP dan LKPD dari semua validator dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

4.1.4.1 Validasi pada RPP

Berikut ini adalah hasil analisis RPP pada setiap pertemuan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9 Hasil Analisis RPP pada Setiap Aspek

Aspek yang Dinilai Persentase Validasi (%) Rata- Tingkat
RPP-1 | RPP-2 | RPP-3 rata Validasi
Identitas RPP 100% 100% 100% 100% | Sangat
Valid
Kl dan KD 100% 100% 100% 100% | Sangat
Valid
IPK 66,67% | 66,67% | 66,67% | 66,67% | Kurang
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Rata-rata Total

Valid

Tujuan Pembelajaran 63,89% | 66,67% | 66,67% | 65,74% | Kurang

Valid

Materi Pembelajaran 69,44% | 69,44% | 69,44% | 69,44% | Kurang

Valid

Alat, media, dan 77,78% | 77,78% | 77,78% 77,78% | Valid
sumber belajar

Kegiatan Pembelajaran | 73,21% | 75,59% | 75,59% | 74,80% | Valid

79% | Valid

Berdasarkan hasil analisis RPP pada setiap aspek, dapat dilihat bahwa

masing-masing aspek memperoleh rata-rata dengan kategori Valid. rata-rata

tertinggi pada aspek identitas RPP, KI dan KD dan aspek terendah adalah

tujuan pembelajaran,

dikarenakan masih kurangnya kesesuaian

tujuan

pembelajaran dengan materi yang dibuat dalam RPP sehingga memperoleh

rata-rata 65,74% dengan kategori kurang valid. sehingga RPP ini perlu

dilakukan revisi untuk hasil yang maksimal.

Adapun hasil analisis RPP pada setiap pertemuan dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4.10 Hasil Analisis RPP pada Setiap Pertemuan

RPP Persentase Validasi Rata- Tingkat
V-1 V-2 V-3 Rata (%) Validasi
RPP-1 88,58% | 86,73% 91,67% 88,99% | Sangat Valid
RPP-2 | 88,58% | 86,73% 97,53% 90,95% | Sangat Valid
RPP -3 | 88,58% | 86,73% 97,53% 90,95% | Sangat Valid
Rata-rata Total 90,29% Sangat Valid
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Berdasarkan dari hasil data rata-rata setiap pertemuan yang dilakukan
oleh 3 orang validator dapat dilihat RPP-1 sampai dengan RPP-3 tingkat
validitasnya menggunakan skala Guttman dan likert dikategorikan sangat
valid. Hal ini menyebabkan RPP tersebut Layak digunakan namun harus
dilakukan sedikit revisi sehingga RPP tersebut dapat digunakan. Semua saran
dan masukan dari validator ahli melalui proses validasi telah disimpulkan

sebagaimana terdapat pada tabel 4.7.

4.1.4.2 Validasi pada LKPD
Berikut ini adalah hasil validasi LKPD oleh validator berdasarkan

setiap aspek dan setiap pertemuan:

Tabel 4.11 Hasil Analisis LKPD pada Setiap Aspek

Aspek yang Persentase Validasi (%) Rata- Tingkat
Dinilai LKPD-1 | LKPD-2 | LKPD-3 | rata Validasi
Komponen LKPD 93% 93% 93% 93% Sangat
Valid
Materi 64,81% | 6851% | 6851% | 67,28% | kurang
Pembelajaran Valid
Didaktik 69,44% 75% 75% 73,15% | Valid
Kontruksi 83,33% | 83,33% | 83,33% | 83,33% | Valid
Teknis 93,05%% | 93,05%% | 93,05%% | 93,05% | Valid
Waktu 66,7% 66,67% | 66,67% | 66,67% | Kurang
Valid
Rata-rata Total 81% Valid

Berdasarkan hasil analisis LKPD pada setiap aspek, dapat dilihat

bahwa masing-masing aspek memperoleh rata-rata dengan kategori valid. rata-
rata tertinggi pada aspek komponen LKPD dan aspek terendah adalah aspek
waktu, dikarenakan peneliti tidak mencantumkan lama waktu disetiap langkah
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pengerjaan LKPD sehingga memperoleh rata-rata 66,67% dengan kategori

kurang valid.

Tabel 4.12 Hasil Analisis LKPD pada Setiap Pertemuan

RPP Persentase Validasi Rata-Rata | Tingkat
V-1 V-2 V-3 (%) Validasi
LKPD -1 79,45% | 76,05% | 91,95% 82,48% Valid
LKPD -2 83,43% | 76,05% | 92,52% 84% Valid
LKPD -3 83,43% | 76,05% | 92,52% 84% Valid
Rata-rata Total 83, 49% Valid

Berdasarkan dari hasil data rata-rata setiap validator yang dilakukan
oleh 3 orang validator dapat dilihat LKPD-1 sampai dengan LKPD-3 tingkat
validasinya menggunakan skala Guttman dan likert dikategorikan valid. Hal ini
menyebabkan LKPD tersebut Layak digunakan namun harus dilakukan sedikit
revisi sehingga LKPD tersebut dapat digunakan. Semua saran dan masukan
dari validator ahli melalui proses validasi telah disimpulkan sebagaimana
terdapat pada tabel 4.8.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Dalam penelitian ini, produk yang
dikembangkan adalah perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKPD. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa RPP dan LKPD
Pembelajaran Matematika berbasis Realistic Mathematic Education (RME)
pada materi segi empat kelas VII SMP.

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Plomp yang terdiri dari 4 fase yang terdiri dari fase investigasi awal, desain,
fase realisasi/kontruksi, dan fase tes, evaluasi dan revisi. Setelah melalui proses

pengembangan yang terdiri dari 4 tahap dan proses revisi berdasarkan saran
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validator diperoleh RPP dan LKPD pada pokok pembahasan bangun datar segi
empat yang dikembangkan dengan ketegori Valid.

Hasil validasi untuk setiap aspek pada RPP-1 terdapat nilai tertinggi
yaitu aspek identitas RPP dan aspek Kl dan KD yang mendapat persentase
100%, dan nilai terendah pada aspek tujuan pembelajaran dengan mendapatkan
persentase 63,89%. Hasil validasi untuk setiap aspek pada RPP-2 dan RPP-3
terdapat nilai tertinggi yaitu aspek identitas RPP dan aspek Kl dan KD yang
mendapat persentase 100%, dan nilai terendah pada aspek tujuan pembelajaran
dan IPK dengan mendapatkan persentase 66,67%. Sehingga ketiga RPP
tersebut memiliki persentase rata-rata total 79% dengan ketegori valid.

Hasil validasi untuk setiap aspek pada LKPD-1 terdapat nilai tertinggi
yaitu aspek komponen LKPD dengan persentase 100% dan nilai terendah pada
aspek materi pembelajaran dengan persentase 64,81%. Hasil validasi untuk
setiap aspek pada LKPD-2 dan LKPD- 3 terdapat nilai tertinggi yaitu aspek
komponen LKPD dengan persentase 100% dan nilai terendah pada aspek
waktu dengan persentase 66,67%. Sehingga ketiga LKPD tersebut memiliki
persentase rata-rata total 81% dengan kategori valid.

RPP dan LKPD dilihat dari setiap aspek yang sudah dikategorikan
valid, kemudia dilakukan revisi sesuai dengan saran validator sehingga dapat
digunakan. Namun karena adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan
pembelajaran tatap muka tidak dapat dilakukan maka dengan itu hasil

penelitian ini hanya sampai kepada

4.3 Kelemahan Penelitian
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kendala dan kelemahan,
berikut adalah kendala dan kelemahan yang peneliti temukan selama proses
penelitian dilakukan:
1. Pada penelitian ini untuk fase implementasi tidak dapat dilakukan
dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan pembelajaran
tatap muka tidak dapat dilakukan, sehingga penelitian ini hanya sampai

tahap validasi saja tidak bisa sampai tahap kepraktisan
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada BAB 4, dapat
disimpulkan bahwa telah dihasilkan produk berupa perangkat pembelajaran
matematika berbasis Realistic Mathematic Education (RME) pada materi segi
empat siswa kelas VII SMP. Perangkat pembelajaran ini memperoleh ketegori
valid ditinjau berdasarkan validasi yang dilakukan oleh para ahli yang dinilai
menggunakan validasi oleh 3 validator yang terdiri dari 2 dosen pendidikan
matematikan FKIP UIR dan 1 orang guru mata pelajaran matematika kelas VII
SMP rata-rata untuk RPP 79% dan rata-rata untuk LKPD 81%.

52  Saran

Berdasarkan pengembangan perangkat pembelajaran dan simpulan
hasil penelitian yang dilakukan, masih terdapat kelemahan dan kekurangan
yang perlu diperbaiki lagi untuk kedepannya. Untuk mengatasi agar kesalahan
peneliti tidak terulang, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematic
Education (RME) dengan menggunakan model penelitian Plomp ini perlu
dikembangkan lebih lanjut dan diuji coba lapangan untuk mengetahui
tingkat kepraktisan dan menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih
baik lagi.

2. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis Realistic
Mathematic Education (RME) ini diharapkan dapat dikembangkan pada
pokok pembahasan materi lainnya. Pada penelitian ini peneliti hanya
mengembangkan pada pokok bahasan materi segi empat, padahal masih
banyak materi lain yang cocok dikembangkan dengan menggunakan
model RME, untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis dalam kehidupan sehari-hari.
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